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ABSTRACT  
Untuk mengetahui miskonsepsi mahasiswa terkait dengan konsep gizi untuk tubuh 

kembang anak melalui three-tier diagnostic test dengan model pembelajaran inkuiri 

merupakan tujuan dari penelitia ini. Dalam penelitian tersebut, miskonsepsi ditentukan 

melalui soal test pilihan ganda yang disertai dengan alasan jawaban dan lapisan ketiga 

ada kepastian jawaban. Partisipan yang digunakan berjumlah 35 mahasiswa pada tahun 

jaran 2019/2020. Dalam perangkat pengumpulan data, mahasiswa diminta mengerjakan 

soal three tier diagnostic test, analisis data menggunakan komputasi. Hasil analisis tes 

menunjukkan beberapa mahasiswa mengalami miskonsepsi pada konsep gizi untuk 

tumbuh kembang anak.  
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ABSTRAK  

To find out students' misconceptions related to the concept of nutrition for children's 

developmental bodies through a three-tier diagnostic test with an inquiry learning model 

is the aim of this research. In this study, misconceptions were determined through 

multiple choice test questions accompanied by the reasons for the answers and the level 

of confidence in the answers. The number of participants used was 35 students in the 

2019/2020 academic year. In the data collection tool, students are asked to do three -tier 

diagnostic test questions and analyze the data using computation. The results of the test 

analysis showed that several students had misconceptions on the concept of nutrition for 

child development 

 
 

Kata Kunci : misconception, three tier diagnstic test and nutritin growth and  

         development 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu factor penting yang 

menjadi penghalang mahasiswa dalam 

pembelajaran bermakna adalah 

miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan 

pemahaman yang tidak benar dikarenaka 

memiliki dasar yang salah  [1]–[3], siswa 

datang ke dalam kelas dengan membawa 

miskonsepsi [4], [5], dan miskonsepsi 

yang dialami siswa di awal akan dibawa 

terus menerus karena telah mengakar. 

Miskonsepsi yang terjadi siswa seringkali 

dapat mengasimilasi informasi baru yang 

mereka pelajari di kelas menjadikan suatu 

keyakinan dan menjadi sebuah 

miskonsepsi atau siswa mengubah 

informasi baru yang didapat menjadi 

pemahaman yang konsisten akibatnya 

siswa akan memegang terus miskonsepsi 

tersebut [6].  
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Miskonsepsi dapat digambarkan 

sebagai pola piker berulang konstan yang 

tepat yang tidak sesuai dengan model 

ilmiah yang ada. Miskonsepsi  juga bisa 

digambarkan sebagai konsepsi alternative, 

prakonsepsi, kepercayaan fiksi, 

konseptual yang bercampuran [7]. 

Miskonsepsi dilakukan sepanjang hidup 

seseorang, hal ini menghambar 

pembelajaran dari individu tersebut. 

Konsepsi yang sering menimbulkan 

miskonsepsi pada siswa, kebanyakan 

merupakan konsep yang berbentuk 

abstrakBanyak kemungkinan sumber 

memberikan terjadinya miskonsepsi, 

mulai dari pengalama pribadi, keluarga, 

teman, analogi, media, guru dan buku 

teks. Pada mata kuliah Kesehatan dan gizi, 

mahasiswa sering mengalami miskonsepsi 

pada konsep materiyang bersifat abstrak. 

Pengajar akan kesulitan dalam 

menjelaskan konsep yang bersifat abstrak 

karena tidak ada contoh nyata.  

Pada materi gizi untuk tumbuh 

kembang yang bersifat abstrak merupakan 

konsep yang sulit diberikan contoh nyata. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil pretest 

yang dilakukan menunjukkan bahwa 58% 

mahasiswa memiliki nilai dibawah standar 

minimum. Banyak peneliti yang telah 

melakukan penelitian di bidang 

miskonsepsi diantaranya miskonsepsi 

memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam pembelajaran siswa [8]–[10] 

sehingga bisa dikatakan bahwa 

identifikasi miskonsepsi siswa sangat 

penting untuk perencanaan instruksi 

efektif dan perbaikan siswa.  

Prosedur untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi telah berubah dari waktu ke 

waktu. Pada awal penelitian studi 

miskonsepsi dilakukan dengan wawancara 

karena memberikan penjelasan mendalam 

informasi tentang model kognitif siswa 

[11]–[14], namun mendiagnosis 

miskonsepsi dengan menggunakan 

wawancara sangat memerlukan waktu dan 

tidak ekonomis. Dengan tujuan untuk 

menghemat waktu penelitian, para peneliti 

mulai menggunakan evaluasi pengetahuan 

dalam bentuk tertulis. Tes dengan alasan 

terbuka pertama kali digunakan [15], tes 

tertulis dianggap nyaman untuk siswa 

dikarena siswa dapat merumuskan 

jawabannya sendiri, yang memungkinkan 

peneliti untuk menentukan apakah siswa 

yang diteliti mengalami miskonsepsi atau 

tidak. Namun dengan seiring waktu, 

bentuk tes identifikasi miskonsepsi ini 

kurang efektif [16].  

Selain wawancara, tes tulis dan 

pilihan, peneliti masih menggunakan alat 

diagnostic lainnya untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi diantaranya two-tier [17], 

dan three-tier [18]–[21] sudah cukup 

efektif dalam mendiagnosis miskonsepsi 

siswa. Pada alat diagnostis two-tier 

dimana tingkat pertama diberikan 

pertanyaan pilihan ganda seperti 

umumnya diaman siswa mana yang 

memilih jawaban benar dari satu set 

pilihan, sedangkan pada tingkat kedua 

akan mengarahkan siswa pada alasan 

jawaban yang mereka pilih di tingkat 

pertama [22]. Pada alat diagnostic three -

tier aka nada tambahan berupa tingkat 
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ketiga yang berisikan tingkat 

keyakinan/tingkat kepastian dari jawaban 

pertanyaan ditingkat pertama dan alasan 

jawaban di tingkat kedua. Hal ini 

merupakan Sistem sederhana dan efektif 

untuk menentukan tingkat kepastian 

jawaban siswa dan banyak digunakan oleh 

peneliti untuk membedakan kekurangan 

pengetahuan dan miskonsepsi [19], [23]. 

Keuntungan lainnya penggunaan three tier 

diagnostic test adalah dapat digunakan 

untuk menilai pecapaian nilai siswa [24] 

Gizi pada makanan menjadi 

perhatian yang penting dalam 

perkembangan anak. Empat decade yang 

lalu antara 1969-1977, dua sulemen gizi 

(minuman berenergi protein tinggi dan 

minuan berenergi rendah tanpa protein) 

diberikan kepada anak-anak. Antara 2002 

dan 2004,dilakuka pelacakan dan 

wawancara pada anak-anak yang 

mendapatkan suplemen gizi [25]. Studi 

pemahaman konsep gizi pada tumbuh 

kembang anak dapat ditingkatkan dengan 

pemahaan konseptual ilmiah yang akan 

membantu mahasiswa meningkatkan 

pengetahuan konten, cara mengajar dan 

intruksi kelas. 

 

METODE  

Intrumen 

Intrumen dala penelitian ini 

menggunakan three-tier diagnostic test 

yang terdiri dari tiga lapisan 

1. Lapisan pertama: mahasiswa akan 

diberikan tes pilihan ganda. Dalam hal 

ini mahasiswa diberikan tugas untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

2. Lapisan kedua: berisikan alasan 

jawaban pada lapisan pertama. Dalam 

hal ini mahasiswa diminta 

memberikan alasan pada jawaban 

yang diberikan dilapisan pertama 

3. Lapisan ketiga berisi tingkat 

keyakinan atau kepastian jawaban dan 

alasan yang diberikan tingkat 

keyakinan ini berupa tingkat 

prosentase  

Sampel, three-tier diagnostic test 

diberikan kepada 35 mahasiswa pg paud 

yang belum mempelajari materi gizi 

untuk tumbuh kembang anak. Analisis 

data mengguakan desain pretest –posttest 

untuk mengevaluasi pemahaman konsep.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis data menggunakan three tier 

diagnostic test ditentukan sebagai berikut 

jika jawaban pada lapisan pertama 

“benar” maka diberi tanda (1), dan jika 

“salah” diberi tanda (0). Pada lapisan 

kedua jika alasan jawaban yang “benar” 

akan diberi kode (1) dan jika alasan 

jawaban “salah” akan diberi kode (0). 

Demikian pula dengan lapisan ketiga jika 

jawaban “yakin” lalu diberi tanda 1) dan 

jika jawabannya “tidak yakin” maka akan 

diberi tanda (0). three tier diagnostic test 

memungkinkan peneliti untuk 

mengharuskan mahasiswa untuk 

menyatakan jawaban yang mereka berikan 

yakin atau tidak dengan jawaban mereka 

dilapisan satu dan dua [26].  
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1% 
2% 1% 7% 

89% 

%TK 

%MK1 

%MK2 

%MK3 

%TTK 

 Partisipan berhasil menjawab soal 

saat menandai pilihan jawaban yang benar 

di lapisan pertama  (1), partisipan 

membuat penjelasan yang benar pada 

lapisan kedua (1) dan partisipan menandai 

pilihan “saya yakin” di lapisan ketiga (1). 

Sehingga dalam pengkodeannya akan 

menjadi (1-1-1). Ketika pengkodean ini 

yang dilakukan untuk 18 pertanyaan, skor 

maksimum adalah 18 dan skor terendah 0.  

Saat menganalisis data yang diperoleh 

untuk menentukan miskonsepsi, jawaban 

yang salah ditandai pada lapisan pertama 

diberi kode (0); jika jawaban yang salah 

ini dijelaskan dengan alasan yang seolah-

olah benar pada lapisan kedua maka 

jawaban diberi kode (0), jika partisipan 

menyatakan yakin dengan jawabannya 

maka diberi kode (1), maka akan diberi 

koden 0-0-1.  

Penggunaan three-tier diagnostic 

test pada konsep gizi untuk tumbuh 

kembang anak usia dini menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang mengalami tahu 

konsep jauh lebih kecil daripada 

mahasiswa yang mengalami 

miskonsepsi1, miskonsepsi 2, miskonsepsi 

3 dan tahu konsep. Sedangkan mahasiswa 

yang mengalami miskonsepsi jauh lebih 

keciil daripada mahasiswa yang tidak tahu 

konsep. Mahasiswa yang tidak tahu 

konsep menunjukkan hasil yang besar 

dikarenakan mahasiswa tersebut belum 

pernah mendapatkan materi gizi dalam 

tumbuh kembang anak.  Hasil three-tier 

diagnostic test yang mendapatkan hasil 

tahu konsep, Miskonsepsi 1, Miskonsepsi 

2, Miskonsepsi 3 dan tidak tahu konsep 

sebagai berikut 

Tabel 1 Hasil Identifikasi 

Perkonsep 

   A B C D E 

%TK 3% 0% 0% 0% 0% 

%MK1 4% 2% 1% 2% 0% 

%MK2 3% 2% 2% 0% 0% 

%MK3 20% 5% 5% 3% 5% 

%TTK 70% 91% 92% 95% 95% 

Tabel 1 hasil identifikasi 

miskonsepsi perkonsep menunjukkan 

tingginya tidak tahu konsep yang dialami 

oleh mahasiswa melebihi miskonsepsi 

yang terjadi pada mahasiswa. Data pada 

tabel dijabarkan kedalam bentuk diagram 

lingkaran dibawah ini 

Gambar 1. Diagram Lingkaran hasil 

pretest 

Pretest yang telah dilakukan menemukan 

MK1, MK2, dan MK3 merupakan suatu 

kewajaran. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa sebelumnya telah mempunyai 

pengetahuan sebelumnya. Adanya 

pengetahuan sebelumnya yang dimiliki 

oleh mahasiswa dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk Menyusun rencana 

penmbelajaran oleh pengajar [2]. Three 

tier diagnostic test merupakan tes valid 

yang dapat digunakan secara efisien 

dengan partisipan yang besar dan 
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membantu peneliti untuk memahami 

penjelasan mahasiswa dibalik jawaban 

yang diberikan tanpa melakukan 

wawancara untuk membedakan 

kesalahpahaman dari kurangnya 

pengetahuan dan untuk memperkirakan 

miskonsepsi [27].  

 

KESIMPULAN 

Pengajar memiliki peran untuk 

mengetahui kemampuan anak didiknya 

mulai dari pengetahuan sebelumnya 

hingga setelah anak didik mendapatkan 

pengetahuan. Idetifikasi menggunakan 

three tier diagnostic test menunjukkan 

bahwa adanya miskonsepsi pada 

pengetahuan sebelumnya yang dimiliki 

oleh mahasiswa. Three tier diagnostic tes 

memberikan kesempatan untuk pengajar 

mendapatkan wawasan yang lebih dalam 

tentang pemahaman mahasiswa mereka. 

Dengan menggunakan presentase 

kurangnya pengetahuan, pengajar dapat 

mengevaluasinya. 
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